
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka 

dapat dibuat kesimpulan seperti di bawah ini. 

1. Nilai tertinggi kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD adalah 90 dan nilai terendah 

adalah 65. Nilai rata-rata (mean) kemampuan siswa menganalisis unsur 

intrinsik cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

STAD adalah 82,05. Maka dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan siswa 

menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperatif Learning Tipe STAD berada pada kategori sangat 

baik. 
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2. Nilai tertinggi kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan model 

pembelajaran Belajar Tuntas adalah 85 dan nilai terendah adalah 60. Nilai 

rata-rata (mean) kemampuan siswa menganalisis unsur intrinsik cerpen 

dengan model pembelajaran Belajar Tuntas adalah 74,55. Maka dapat 

disimpulkan bahwa skor kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen 

dengan menggunakan model pembelajaran Belajar Tuntas berada pada 

kategori baik. 

3. Hasil pembelajaran menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD lebih efektif dan 

berpengaruh signifikan digunakan daripada model pembelajaran Belajar 

Tuntas. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis yaitu t0 = 4,51; ttabel 5% 

= 2,00 dan 1% = 2,65 atau 2 < 4,51 > 2,65. 

4. Berdasarkan simpulan nomor 3, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Cooperatif Learning Tipe STAD dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut ini. 

1. Kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe STAD sudah baik, namun masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini bisa saja dilakukan dengan memberikan latihan yang 

maksimal kepada siswa. 



 

2. Pemahaman guru terhadap metode-metode pembelajaran sebaiknya 

ditingkatkan agar proses pembelajaran menganalisis unsur intrinsik cerpen 

lebih meningkat lagi. 

3. Pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD terhadap 

kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen pada siswa dapat mengalami 

penurunan. Maka perlu diadakan penelitian lanjutan baik pada SMA Negeri 1 

Sibolga, maupun pada sekolah sederajat lainnya guna mendapatkan masukan 

yang lebih baik. 
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